BAB III
PRAKTIK BAGI HASIL PENGOLAAN LAHAN TAMBAK DI DESA

REJOSARI KECAMATAN DEKET KABUPATEN LAMONGAN

Gambaran Umum Desa Rejosari Kecamatan Deket Kabupaten Lamongan

Pada bab ini akan diuraikan tentang latar belakang penelitian dengan
maksud untuk menggambarkan obyek penelitian secara global, di mana
obyek yang penulis amati adalah “Pelaksanaan Bagi Hasil Pengolaan Lahan
Tambak Di Desa Rejosari Kecamatan Deket Kabupaten Lamongan”.

Letak geografis suatu daerah sangat penting bagi pengaruh
perkembangan daerah itu sendiri, sebab dengan adanya letak geografis yang
menguntungkan akan membuat daerah tersebut mempunyai keistimewaan
sendiri. Di Kecamatan Deket terdapat dua jenis tambak, yaitu tambak sawah
dan tambak asli. Tambak sawah adalah lahan yang dulunya merupakan lahan
pertanian sawah dengan tanaman padi kemudian dirubah dan diperbaiki
untuk dijadikan tambak (lahan perikanan). Sedangkan tambak asli adalah
lahan yang memang dari asalnya merupakan lahan pertanian.

Adapun jenis ikan yang dipelihara pada umumnya adalah udang
fanami dan ikan bandeng, dan keduanya membutuhkan masa 3-4 bulan untuk
dipanen. Tidak semua petani tambak di Kecamatan Deket memiliki tambak

sendiri, ada juga petani tambakyang tidak memiliki tambak artinya ia sebagai



petani penggarap tambak, dimana tambak yang dikelolah atau digarap adalah
tambak milik orang lain dengan sistem perjanjian bagi hasil.

Desa Rejosari merupakan sebuah desa yang dikelilingi oleh
persawahan dan pertambakan, mulai dari barat, utara, selatan dan timur.
Maka dari itu pertanianlah yang mendominasi wilayah di Desa Rejosari,
sehingga banyak masyarakat Desa Rejosari yang menggantungkan kebutuhan
sehari-hari dengan bertani.

Akan lebih jelasnya, untuk lebih mengenal dan mengetahui bagaimana
kondisi dari Desa Rejosari itu sendiri maka dapat dilihat dari data Monografi

Desa Rejosari Kecamatan Deket Kabupaten Lamongan. sebagai berikut:



1. Struktur Organisasi Pemerintah Desa
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2. Keadaan Geografis
Desa Rejosari Kecamatan Deket adalah merupakan salah satu
Kecamatan di wilayah Kabupaten Lamongan. Desa Rejosari terletak diantara
batas wilayah sebagai berikut:
a. Sebelah utara berbatasan dengan Desa Sidobinangun dan Desa Rejo
Tengah.
b. Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Deket Wetan dan Desa Pandan
Pancur.
c. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Pandan Pancur dan Desa Sri
Rande.
d. Sebelah barat berbatasan dengan Desa Deket Wetan dan Deket Kulon.
Desa Rejosari terdiri dri 14 RT dan 7 RW, dengan luas wilayah 282,2
Ha/m2. Desa Rejosari terbagi menjadi 2 Dusun, yaitu : Dusun Gajah dan

Dusun Ngepung. Adapun luas Desa Rejosari jika dirinci sebagai berikut:'

Pemukiman 13,25 Ha/m2
Persawahan :206 Ha/m2
Perkebunan :12 Ha/m2
Pemakaman :3 Ha/m2
Perbatasan :0,25 Ha/m2

Prasarana umum :47,7 Ha/m2

' Dokumen Profil Desa Rejosari Kecamatan Deket Kabupaten Lamongan



3. Keadaan Penduduk
Keadaan penduduk Desa Rejosari menurut data yang diperoleh pada
bulan Desember 2014, dengan uraian seperti berikut:*
a. Laki-laki terdiri dari 1.191 jiwa
b. Perempuan terdiri dari 1279 jiwa
c. Jumlah kepala keluarga 572 kepala keluarga
d. Kepadatan penduduk 0,11 per Km
4. Keadaan Agama Penduduk
Dalam kepercayaan menganut agama, di Desa Rejosari Kecamatan
Deket semuanya menganut agama Islam, sehingga di Desa Rejosari tidak ada
perbedaan agama atau yang menganut agama lain selain agama Islam.
5. Mata Pencaharian Penduduk
Mata pencaharian masyarakat Desa Rejosari sangat bermacam-
macam, ada yang bekerja sebagai petani, wiraswasta, karyawan swasta,
pegawai negeri dan buruh. Di Desa Rejosari Petani mencapai angka 605
orang, Buruh Tani 130 orang, PNS 19 orang, Pedagang 24 orang, Peternak 3
orang, Bidan 2 orang, Perawat 3 orang, Pembantu Rumah Tangga 2 orang,

Polri 6 orang, TNI 4 orang, Dosen 2 orang, dan Karyawan 378 orang.3

? Dokumen Profil Desa Rejosari Kecamatan Deket Kabupaten Lamongan
3 Sakar, wawancara, Lamongan, 14 Desember 2014.



B. Pelaksanaan Perjanjian Bagi Hasil antara Pemilik Tambak dan Penggarap
Tambak
1. Bentuk Perjanian

Bentuk perjanjian bagi hasil antara pemilik tambak dan
penggarap tambak yang dilakukan oleh masyarakat di wilayah Desa
Rejosari Kecamatan Deket Kabupaten Lamongan adalah dengan cara
adat setempat, dimana sebagian besar dari perjanjian bagi hasil tersebut
adalah rasa kekeluargaan, rasa tolong menolong, rasa hormat
menghormati serta adanya rasa saling percaya diantara kedua belah
pihak yang sangat kuat, sehingga dalam melakukan perjanjian bagi hasil
dilakukan secara lisan atau tidak tertulis dan bahkan tidak membutuhkan
saksi. Hal ini sudah merupakan tradisi atau kebiasaan yang berlaku
secara turun temurun.

Realitas tersebut dipertegas oleh kepala Desa Rejosari yang
mengatakan, pada umumnya masyarakat di wilayah Desa rejosari
Kecamatan Deket Kabupaten Lamongan dalam melaksanakan perjanjian
bagi hasil antara pemilik tambak dan penggarap tambak hanya
didasarkan pada rasa saling percaya yang tinggi, oleh karena itu dalam
melaksanakan perjanjian bagi hasil tersebut cukup dilakukan secara lisan
saja, bahkan selama ini belum ada warga masyarakat khususnya pemilik

tambak dan penggarap tambak dalam melakukan perjanjian bagi hasil



tersebut datang ke kecamatan untuk disahkan kemudian diumumkan
dalam kerapatan desa , karena memang selama ini perjanjian yang
mereka buat tidak ada yang dilakukan di hadapan kepala desa dengan
bentuk tertulis dan dengan menghadirkan saksi.?

Menurut bapak H. Sumo selaku pemilik tambak di Desa Rejosari,
ketika perjanjian bagi hasil antara pemilik tambak dan penggarap tambak
itu dibuat secara tertulis justru akan menimbulkan kesan kurang percaya
di antara mereka.” Hal ini memang sangat sensitif sekali walaupun
kelihatannya hanya masalah sepele bagi masyarakat awan, dikarenakan
dalam bagi hasil usaha ini masih adanya tali persaudaraan antara pemilik
tambak dan penggarap itu sendiri sehingga perjanjian tersebut dilakukan
atas dasar saling percaya satu dengan yang lainnya.

2. Kewajiban dan Hak Pemilik Tambak dan Penggarap Tambak

Sebagai subyek dari perjanjian bagi hasil, maka pemilik tambak
dan penggarap tambak masing-masing mempunyai kewajiban dan hak
secara timbal balik. Kewajiban dan hak dari masing-masing pihak
umumnya mengikuti tradisi atau adat setempat yang telah diketahui oleh
kedua belah pihak, karena hal tersebut sudah menjadi kebiasaan di
masyarakat petani tambak, meskipun tidak diucapkan pada saat akad apa

yang menjadi kewajiban dan hak tersebut adalah sebagai berikut :

4 Suparto, wawancara, Lamongan, 16 Desember 2014.
SH. Sumo, wawancara, Lamongan, 16 Desember 2014.



a. Kewajiban dan hak pemilik tambak
Di dalam realitas masyarakat Desa Rejosari Kecamatan Deket
Kabupaten Lamongan meskipun tidak dilakukan secara tertulis akan
tetapi telah menjadi tradisi bahwa kewajiban yang harus dipenuhi
oleh pihak pemilik tambak dalam pengolaan lahan tambak adalah
sebagai berikut :
1) Benih ikan.
2) Menyediakan tempat penjagaan untuk penggarap (gubuk).
Menurut bapak sumo selaku pemilik tambak apa yang telah
dikeluarkan untuk kewajiban sebagai pihak pemilik tambak kira-kira
sekitar Rp.400.000.00.° Sedangkan hak-hak yang harus ia peroleh
adalah hasil pengolaan lahan tambak tersebut setelah tiba masa
panen sesuai dengan prosentase yang telah ia tentukan ketika masa
panen tiba.’
b. Kewajiban dan hak penggarap tambak
Kewajiban-kewajiban yang harus dipenuhi dari pihak penggarap
tambak selain ia harus mengeluarkan waktu, keterampilan, dan
tenaganya ialah ia juga harus mengeluarkan biaya perawatan setiap

harinya seperti pakan untuk ikan dan juga alat-alat yang sekiranya

°H. Sumo, wawancara, Lamongan, 16 Desember 2014.
7 Hj. Likha, wawancara, Lamongan, 16 Desember 2014.



harus digunakan dalam pengolaan lahan tambak tersebut. Seperti

sebagai berikut :

1) Biaya pemupukan.

2) Biaya pakan ikan.

3) Biaya-biaya yang berhubungan dengan sanitasi air.

4) Menyediakan peralatan yang dibutuhkan untuk panen (jarring).

5) Menyediakan alat-alat yang diperlukan untuk pemeliharaan ikan.
Seperti apa yang dikatakan oleh Iyung selaku penggarap

tambak, biaya yang dia keluarkan untuk keperluan merawat tambak

tersebut mencapai angka Rp.750.000.00 karena pemilik tambak hanya

mengeluarkan bibit nya saja. Dan hak yang harus diperoleh dari pihak

penggarap tambak tersebut adalah hasil yang telah ditentukan oleh

pemilik tambak ketika panen itu sudah terjadi sehingga hasil yang

ditentukan atau prosentase yang ditentukan tidak dilakukan dalam

awal akad sehingga pihak penggarap dalam menjalankan

kewajibannya tersebut tidak tahu berapa hasil yang ia peroleh dalam

usaha bagi hasil pengolaan lahan tambak tersebut. ® Sehingga

penggarap tambak di awal perjanjian tidak dijelaskan secara pasti

hasil pembagian yang ia terima dalam usaha bagi hasil pengolaan

lahan tambak tersebut, mereka mengetahui nya berdasarkan atau

§ Iyung, wawancara, Lamongan, 16 Desember 2014.



berpatokan pada pembagian hasil panen sebelumnya yang bersifat
turun temurun atau sesuai kebiasaan.
3. Sistem Perjanjian bagi hasil yang dilakukan
Sistem perjanjian yang dilakukan oleh masyarakat Desa Rejosari
Kecamatan Deket Kabupaten Lamongan umumnya dilakukan dengan
cara prosentase. Menurut bapak sukardi terjadinya perjanjian bagi hasil
dipengaruhi oleh kebutuhan kedua belah pihak yang saling berkaitan.
Penggarap tambak yang kebanyakan tidak memiliki lahan tambak sangat
membutuhkan sekali pekerjaan itu guna untuk mencukupi kebutuhan
sehari-hari, begitu pula sebaliknya pemilik tambak juga sangat
membutuhkan tenaga penggarap tambak agar lahan yang dimilikinya
dapat menghasilkan sesuatu tanpa harus susah payah bekerja.” Dengan
begitu bisa dikatakan bahwa kerja sama bagi hasil pengolaan lahan
tambak di Desa Rejosari ini seperti simbiosis mutualisme yaitu sama-
sama menguntungkan kdua belah pihak dikarenakan kedua belah pihak
ini memang sangat tertolong dengan kondisi seperti ini dimana mereka
sama-sama menghasilkan sesuatu yang berguna untuk dirinya sendiri.
Menurut salah satu tokoh masyarakat di Desa Rejosari di dalam
kerja sama bagi hasil ini rata-rata kebanyakan para penggrap tambak

masih memiliki hubungan keluarga dengan pemilik tambak. Sehingga

o Sukardi, wawancara, Lamongan 15 Desember 2014.



pada dasarnya antara pemilik tambak dan penggarap tambak ini saling
mengenal satu sama lainnya.'’ Maka dari itu perjanjian tidak dilakukan
dengan cara tertulis atau dibuat di hadapan kepala desa dengan bentuk
tertulis dengan menghadirkan saksi akan tetapi dilakukan dengan cara
lisan.

Pada kenyataannya yang ada di wilayah Desa Rejosari
Kecamatan Deket Kabupaten lamongan mengenai pembagian hasil ini
sangat tidak imbang. Salah seorang penggarap tambak mengatakan,
Pemilik tambak memperoleh hasil yang jauh lebih tinggi dari pada
penggarap tambak. Hal ini sangat merugikan pihak penggarap karena
pihak penggarap tidak hanya merawat, menjaga, dan merawat tambak.
Akan tetapi ia juga ikut andil dalam menyediakan segala perawatan dan
kebutuhan dalam pengolaan lahan tambak tersebut. Lain lagi bilamana
penggarap hanya menyediakan atau menggunakan tenaganya saja hal itu
bisa dimaklumi.'' Jadi, dalam hal ini sebenarnya para penggarap tambak
merasakan sedikit kekecewaan terhadap pembagian hasil tambak
tersebut akan tetapi dengan mengatas namakan kekeluargaan dan adat
mereka menerima hasil pembagian tersebut.

Adapun prosentase bagi hasil yang dilakukan oleh masyarakat di

Desa Rejosari Kecamatan Deket Kabupaten Lamongan adalah 3 : 7 atau

10 Seni, wawancara, Lamongan 15 Desember 2014.
1 Seni, wawancara, Lamongan 15 Desember 2014.



30% bagian untuk penggarap tambak dan 70% bagian untuk pemilik
tambak. ' Sebetulnya pembagian tersebut yaitu 30% : 70% sangatlah
tidak adil bagi penggarap tambak dikarenakan penggarap juga
memberikan modal materi selain modal tenaga. Akan tetapi pada
realitasnya di Desa Rejosari Kecamatan Deket Kabupaten Lamongan hal
itu sangat lah adil dikarenakan memang hal tersebut sudah menjadi
kebiasaan yang turun temurun dan juga karena faktor kekeluargaan. Bagi
hasil dengan sistem prosentase 30% : 70% ini umumnya sudah diketahui
oleh pihak penggarap tambak sebelum lahan yang akan dijadikan kerja
sama bagi hasil itu digarap tanpa harus dilakukannya akad secara jelas.
4. Batas waktu perjanjian bagi hasil

Dalam perjanjian bagi hasil ini yang dilakukan oleh masyarakat
Desa Rejosari Kecamatan Deket Kabupaten Lamongan mengenai batas
waktu perjanjian tidaklah ditentukan secara pasti pada saat akad. Ketika
pemilik tambak merasa cocok dan puas dengan penggarap tambak maka
hal itu akan dilakukan secara terus menerus dan bahkan sampai turun
temurun. Dan mengenai batas waktu dalam perjanjian bagi hasil ini juga
tidak harus diucapkan pada saat awal akad, karena antara pemilik
tambak dan pnggarap tambak sama-sama mengerti dan memahaminya.'

Sehingga dalam hal ini yaitu mengenai batas waktu perjanjian tidak

12 Toha, wawancara, Lamongan 15 Desember 2014.
13 Kasim, wawancara, Lamongan 15 Desember 2014.



saling mengikat satu dengan yang lainnya dan biasanya dilakukan secara
turun temurun karena memang dikarenakan dalam bagi hasil pengolaan
lahan tambak ini dilakukan dengan cara kekeluargaan.

Adapun mengenai pemutusan hubungan kerja atau pemutusan
perjanjian bagi hasil antara pemilik tambak dan penggarap tambak ini
bisa dilakukan oleh kedua belah pihak, artinya pihak pemilik tambak dan
penggarap tambak. Pemilik tambak bisa melakukan pemutusan
perjanjian bagi hasil apabila ternyata merasa sudah tidak ada lagi
kecocokan dengan penggarap tambak, baik itu dari perilaku, kinerja
ataupun karena sesuatu yang lain yang membuat pemilik tambak tidak
lagi mempercayai penggarap untuk terus mengelola tambaknya, misalnya
mengambil ikan tanpa sepengetahuan pemilik tambak. '* Sebaliknya
penggarap tambak pun karena sesuatu hal bisa sewaktu-waktu minta
berhenti untuk tidak meneruskan bekerja menggarap tambak ditempat
pemilik tambak, misalnya ternyata perlakuan pemilik tambak terlalu
keras terhadap penggarap tambak sehingga ia merasa tidak nyaman
dalam bekerja, atau mungkin pemilik tambak memberikan hasil panen
yang tidak sesuai prosentase biasanya dengan catatan tambak tersebut
tidak mengalami gagal panen."” Pemutusan hubungan kerja ini dilakukan

bilamana keadaan memang sangat terpaksa, misalnya seperti yang telah

Y Kadir, wawancara, Lamongan 15 Desember 2014.
1 Seni, wawancara, Lamongan 15 Desember 2014.



disebutkan di atas. Sehingga mau tidak mau hal itu harus dilakukan demi
mengurangi tingkat kerugian yang terus menerus yang nantinya akan
menjadi tingkat kerugian bagi pemilik tambak dan begitu pula bagi
penggarap tambak yang secara psikis juga dirugikan bilamana merasakan
ketidaknyamanan dalam melakukan pekerjaannya.

Pemutusan hubungan Kkerja atau putusnya perjanjian bagi hasil
antara pemilik tambak dengan penggarap tambak di Desa Rejosari
Kecamatan Deket Kabupaten Lamongan ini sangat jarang terjadi. 16
Dikarenakan memang sistem yang dilakukan diawal adalah karena
kekeluargaan dan kedua belah pihak memang sangat membutuhkan satu
dengan yang lainnya walaupun ada juga pihak penggarap yang
sebenarnya tidak enak hati karena pembagian hasil yang diberikan oleh
pemilik tambak terhadap penggarap tambak dirasa kurang.

C. Faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya perjanjian bagi hasil sesuai
adat setempat

Selama ini pelaksanaan perjanjian bagi hasil yang dilakukan di Desa

Rejosari Kecamatan Deket Kabupaten Lamongan antara pemilik tambak dan

penggarap tambak dilakukan dengan cara ketentuan adat setempat, yaitu

kebiasaan yang sering mereka lakukan sejak lama sekali hingga saat ini.

Artinya semua ketentuan hukum dilakukan dengan cara tidak tertulis atau

16 Iskandar, wawancara, Lamongan 15 Desember 2014.



lisan tanpa adanya saksi, dan tidak juga ditentukan kapan batas waktu

berakhirnya perjanjian bagi hasil tersebut. Bahkan keberadaan Undang-

Undang Bagi Hasil Perikanan yang dikeluarkan pemerintah yaitu Undang-

Undang Nomor 16 Tahun 1964, oleh masyarakat setempat tidak dihiraukan

sama sekali dan banyak juga para penggarap tambak dan pemilik tambak

yang tidak tahu akan keberadaan Undang-Undang Nomor 16 Tahun 1964

tersebut sehingga ketentuan hukum adat di daerah Desa Rejosari Kecamatan

Deket Kabupaten Lamongan itu sangat kuat.

Adapun faktor-faktor yang mendukung kuatnya hukum adat setempat
adalah sebagai berikut :

1. Adanya rasa kekeluargaan dan saling percaya yang sangat kuat antara
pemilik tambak dan penggarap tambak.

2. Bahwa dengan bentuk yang tidak tertulis, akan memudahkan mereka
berinteraksi dalam melakukan perjanian bagi hasil tersebut.

3. Apabila dilakukan secara tertulis maka akan timbul rasa malu (sungkan)
karena menimbulkan kesan seolah-olah tidak percaya antara satu dengan
yang lainnya.

Selain faktor-faktor tersebut apabila dilihat dari hukum Islam tentang
bagi hasil lahan tanah atau Muzara’ah memanglah sangat rendah sekali
pengetahuan mereka tentang itu walaupun masyarakat di Desa Rejosari

Kecamatan Deket Kabupaten Lamongan semua penduduknya beragama



Islam. Hal ini dikarenakan kurangnya sosialisasi yang dilakukan oleh tokoh
agama tentang bagaimana dalam melaksanakan sistem bagi hasil yang benar
sesuai dengan syariat Islam dan juga kurangnya sosialisasi dari pemerintah
terhadap Undang-Undang Nomor 16 Tahun 1964 tentang bagi hasil
perikanan yang sangat berguna untuk menghindari resiko merugikan salah
satu pihak bila terjadi masalah."’

Hal tersebut dipertegas pula oleh tokoh-tokoh masyarakat di Desa
Rejosari bahwa selama ini memang belum pernah ada sosialisasi tentang
perjanjian bagi hasil menurut hukum Islam atau Muzara’ah pada masyarakat,
karena selama ini masyarakat merasa aman dan nyaman dengan melakukan
perjanjian bagi hasil secara adat setempat.'® Sehingga, masyarakat di Desa
Rejosari kurangnya pengetahuan bahwa dalam hukum Islam maupun
pemerintah telah membahas atau mengatur perjanjian bagi hasil dalm
pengelolaan lahan tambak tersebut yang lebih adil dan menguntungkan, tidak
merugikan kedua belah pihak yang melakukan usaha bagi hasil tersebut baik
dari pemilik tambak maupun pnggarap tambak yang nantinya akan
mengurangi terjadinya perselisihan dalam prosentase bagi hasil itu sendiri.

D. Prosedur Penyelesaian Masalah
Realitas yang ada dalam masyarakat Desa Rejosari Kecamatan Deket

Kabupaten Lamongan memang sangat sedikit sekali terjadi suatu masalah

" H. Sumo, wawancara, Lamongan 15 Desember 2014.
'8 Sapuan, wawancara, Lamongan 14 Desember 2014.



karena dalam hal ini masyarakat menjunjung erat rasa kekeluargaan, sehingga
dalam menyelesaikan suatu masalah biasanya dilakukan dengan cara
musyawarah antara penggarap tambak dan pemilik tambak.

Dalam kasus yang ada selama ini perselisihan itu terjadi dikarenakan
sering terjadinya kurang komunikasi antara pemilik tambak dan penggarap
tambak, itu dikarenakan pemilik tambak sering tidak berada di daerah
lamongan akan tetapi bekerja keluar kota sehingga hanya beberapa kali
mereka melihat tambak itu dalam kurun waktu antara 3-4 bulan.'’Dalam
kasus lain juga pernah terjadi mengenai pembagian hasil, memang para
penggarap tambak tidak pernah bilang secara langsung, akan tetapi masih ada
beberapa orang yang mengganjal dalam hati mereka akan pembagian hasil
tersebut. Di karenakan dalam pembagian 30% : 70% itu memang pihak
penggarap sangat sedikit menerimanya dikarenakan pihak penggarap tambak
juga ikut andil dalam modal materi.”” Dalam kenyataannya ketentuan hukum
adat di Desa Rejosari Kecamatan Deket Kabupaten Lamongan memang
sangat kuat sekali. Artinya tetap pembagian hasil hanya dilakukan oleh pihak
pemilik tambak dan penggarap tambak harus menerimanya. Apabila dengan
cara kekeluargaan belum dapat menyelesaikan perselisihan, maka baru
dimintakan bantuan kepala desa atau tokoh masyarakat untuk turut serta

dalam menyelesaikan perselisihan. Namum sampai saat ini menurut bapak

¥H. Sumo, wawancara, Lamongan 15 Desember 2014.
20 Iyung, wawancara, Lamongan 15 Desember 2014.



kasim (tokoh agama/tokoh masyarakat) sepanjang pengetahuan beliau selama
ini belum pernah ada pemilik tambak dan penggarap tambak dating kepada
beliau untuk meminta bantuan menyelesaikan konflik yang terjadi diantara
keduanya, bahkan belum pernah mendengar pemilik tambak dan penggarap
tambak menyelesaikan konflik sampai minta bantuan ke kepala desa untuk
turut serta menyelesaikannya, umumnya konflik tersebut selesai dengan cara
kekeluargaan.21 Dalam hal ini memang hal semacam melapor ke perangkat
desa bagi masyarakat desa Rejosari sangat susah sekali, mereka sering datang
ke kantor desa hanya untuk meminta bantuan ketika mereka ada urusan ke
kantor kecamatan, akan tetapi tidak pernah untuk urusan usaha yang mereka

lakukan.

2 Kasim, wawancara, Lamongan 15 Desember 2014.



